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ABSTRAK

Karakter merupakan komponen penting di dalam sebuah skenario film.
Penulis skenario dan filmmaker harus sangat mengenal karakter tersebut sehingga
dapat mewujudkan ke dalam visual mewakili karakter tersebut. Impresi pertama
terhadap sebuah karakter dapat dilihat melalui penampilannya. Penampilan tersebut
dapat menunjukan apakah karakter tersebut adalah protagonis, antagonis, atau
bahkan menunjukan status peran sang karakter. Di dalam cerita The Hunger Games
kesenjangan sosial antara warga Capitol dan penduduk distrik-distrik sangat besar
dan jelas, salah satu hal yang membantu mengidentifikasikan kesenjangan sosial
pada film tersebut adalah make up dan kostum dari para tokoh.

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian adalah purposive
sampling. Sampel berupa shot dari setiap babak yang menunjukkan perubahan jenis
kostum, make up, dan status sosial yang dialami oleh para tokoh. Sampel dari shot
yang dipilih adalah Katniss dan Peeta sebagai tokoh utama dan Efffie sebagai tokoh
pendukung. Ketiganya memiliki perpindahan status sosial yang berbeda.Teori tata
rias yang digunakan adalah tiga golongan make up yaitu Make up Cantik, Make up
Karakter, dan Make up Smink. Kostum merupakan salah satu komponen untuk
mengidentifikasi tokoh, watak, dan peran yang ada pada karakter sebuah cerita.
Dalam analisis kostum akan menggunakan teori warna dari Louis Prang, jenis
tekstil, dan perkembangan tren fashion dari tahun 1910-2010.

Kostum terbukti dapat menyampaikan sosiologi dan perkembangan
karakter yang menjadi alat identifikasi status sosial. Tokoh dengan status sosial
kelas bawah cenderung tidak menggunakan banyak tata rias dan warna pada
wajahnya. Kostum di kelas bawah jauh lebih minimal dibanding kelas atas.
Penggunaan tata rias karakter pada status sosial kelas atas menurut teori ada pada
teori make up cantik dan juga make up smink. Kostum yang dikenakan oleh warga
kelas atas cenderung memiliki banyak layer dan siluet pada bentuk bajunya.

Kata Kunci: Kostum, Tata Rias, Karakter, Status Sosial, The Hunger Games.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karakter pada film adalah salah satu komponen penting di dalam sebuah
skenario. Penulis skenario atau filmmaker harus sangat mengenal karakter yang
dimiliki. Penulis skenario dan filmmaker juga harus mengerti cara mendramatisir
karakter, hal ini dapat dicapai jika filmmaker menempatkan diri di posisi karakter
dan melihat melalui sudut pandang peran yang bersangkutan sehingga dapat
memperkuat konflik dan point of interest yang ada dalam cerita begitupun
penyelesaian dari masalah yang ada (Field, 1992).

Pengenalan karakter dalam sebuah film biasanya terpampang jelas dalam
visual. Impresi pertama sebuah film dapat dilihat melalui penampilan sang
karakter baik berupa peran protagonis atau antagonis dan bahkan menunjukan
status peran sang karakter tersebut. Film trilogi The Hunger Games adalah film
fiksi yang menceritakan tentang 12 distrik yang berpusat di Capitol. Film ini
diangkat dari novel trilogi dengan judul yang sama. The Hunger Games bercerita
tentang 12 distrik yang berada di bawah Capitol, yang memiliki aturan bahwa
setiap tahun setiap distrik harus mengirimkan dua remaja, satu perempuan dan
satu laki-laki yang akan bertarung melawan satu sama lain dan menyisakan satu
pemenang. Tujuan dari Capitol dengan adanya The Hunger Games adalah untuk
mencegah pemberontakan pada 12 distrik terhadap Capitol. Cara ini dianggap
tidak manusiawi sehingga terjadi propaganda revolusi yang mengarah kepada
pemberontakan yang dipancing oleh tokoh utama di dalam film ini, yaitu Katniss
Everdeen, dengan memanipulasi aturan games. Kepemimpinan Capitol perlahan-
lahan runtuh dan peperangan politik pun bermunculan.

Cerita The Hunger Games kesenjangan sosial antara warga Capitol dan
penduduk distrik-distrik sangat besar dan jelas. Salah satu hal yang membantu
mengidentifikasikan kesenjangan sosial pada film tersebut adalah make up dan
kostum dari para tokoh. Topik penelitian ini menarik karena film ini memiliki

topik dengan isu sosial yang dibuat menjadi sebuah kiasan yang bergenre science
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fiction, sehingga penonton dapat melihat permasalahan yang sebenarnya terjadi
di dunia nyata. Penceritaan dalam film ini disampaikan secara unik dengan
representasi masalah-masalah yang familier, namun dikemas sedemikian rupa
dan dapat dilihat dari sisi imajiner yang sudut pandangnya dapat dijabarkan oleh
para penontonnya masing-masing.

Penggunaan make up dan kostum sebagai sebuah identifikasi karakter
masih menjadi suatu hal yang relevan. Karena belum banyak penelitian yang
membahas tentang kedua korelasi tersebut. Data yang akan diambil mudah
ditemui, karena objek dari penelitian yang berupa film The Hunger Games:
Trilogy dapat diakses dan diunduh pada website dan platform streaming yang
legal. Teori dan acuan untuk penelitian ini mudah didapat melalui jurnal, buku,
dan artikel yang ada secara luring maupun daring. Film ini sempat banyak
diperbincangkan pada tahun rilisnya, dari kostum-kostumnya yang mencolok dan
memiliki ciri khas tersendiri. Film ini diadaptasi dari buku dengan judul yang
sama dan menjadi salah satu buku terlaris, dan aktor-aktor pemerannya yang
memang sudah memiliki nama dan prestasi.

Salah satu hal yang menarik perhatian di dalam film The Hunger Games
selain ceritanya adalah kostum dan tata riasnya. Atmosfer yang mencekam dan
serius, warna-warna yang mencolok dan menyala muncul pada kostum dan tata
rias, serta bentuk dan komposisi yang tidak biasa. Berdasarkan uraian di atas,
maka penelitian ini penting untuk dilakukan karena dapat membuktikan bahwa
kostum dan tata rias berperan besar dalam menyampaikan sosiologi karakter
yang ada pada film dan dapat menjadi sebuah acuan untuk memperlihatkan
perkembangan ataupun perubahan tokoh pada sifat maupun aspek sosiologinya.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Apa saja elemen yang muncul pada setiap kelas sosialnya?
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2. Mengapa elemen pada setiap make up dan kostum muncul dan menjadi
alat identifikasi perubahan status sosial pada realitas film ‘The Hunger

Games’?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Membuktikan bahwa kostum dan make up berperan dalam menyampaikan
sosiologi karakter yang ada pada film.
2. Membuktikan bahwa perubahan kostum dan make up dapat menjadi alat
untuk menunjukan perubahan atau perkembangan sosiologi karakter yang

ada pada film.
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Akademis
Dapat menjadi referensi, memperluas wawasan ilmu di bidang kostum dan
tata rias bagi pembuatan film serta membantu mengidentifikasi karakter
pada cerita. Hal ini diperlukan karena komponen make up dan kostum adalah
salah satu hal penting bagi pembangunan karakter pada sebuah cerita.

2. Praktis
Dapat menjadi referensi bacaan bagi penggemar film dan filmmaker yang

bekerja di bagian kostum dan make up.

D. Tinjauan Pustaka
Beberapa penelitian yang dijadikan acuan untuk menunjang penelitian
ini yaitu ditulis oleh Oktaviani (2018), Nursafa’ati (2016), Sugihartono dan
Sintowoko (2014). Oktaviani (2018) melakukan penelitian yang berjudul
‘Komparasi Kostum dan Tata Rias Dalam Membangun 3 Dimensi Tokoh —
Tokoh pada Film “Cinderella” Versi Live Action Tahun 2015 Dengan Film Versi
Animasi Tahun 1950°. Dalam penelitian ini, Oktaviani melakukan komparasi
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make up dan kostum antara film live action dan versi kartunnya dalam
membangun 3D tokoh. Meskipun analisis yang dilakukan oleh Oktaviani adalah
komparasi, namun topik besar yang diambil memiliki kesamaan pada subject
yang ingin diteliti yaitu pembangunan karakter, make up, dan kostum, dengan
beberapa teori yang digunakan masih bersangkutan. Berbeda dengan penelitian
mengenai film The Hunger Games ini, selain objek yang berbeda, penelitian ini
tidak melakukan komparasi, namun merupakan penelitian kualitatif deskriptif
yang menjabarkan fungsi kostum dan make up yang digunakan sebagai sebuah
identifikasi sosial yang ada pada realitas film ini.

Nursafa’ati (2016) dari Jurusan lImu Komunikasi Fakultas IlImu Sosial
dan Ilmu Politik  Universitas  Diponegoro menulis tentang “Representasi
Kelompok Sosial pada Film Fast and Furious 7”. Dalam penelitian tersebut,
Nursafa’ati mengambil teori yang sama yaitu membahas tentang kelompok
sosial dan mengidentifikasikan karakter dengan status sosial yang ada pada
realitas film. Berdasarkan penelitian Nursafa’ati dapat diambil beberapa teori
yang bersangkutan dengan identifikasi kelompok sosial yang menunjang
penelitian ini. Namun demikian, terdapat perbedaan dengan penelitian oleh
Nursafa’ati karena identifikasi status sosial pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan komponen visual yang terlihat yaitu make up dan kostumnya.

“Kostum Dalam Membangun Karakter Tokoh pada Film Soekarno”
ditulis oleh Sugihartono dan Sintowoko, yaitu dosen dan mahasiswa Prodi S1
Televisi dan Film FSRD Institut Seni Indonesia Surakarta. Penelitian oleh
Sugihartono dan Sintowoko ini lebih- membahas mengenai kostum pada
pembangunan tokoh, sehingga teori yang digunakan banyak memiliki kesamaan
dengan penelitian mengenai film The Hunger Games yang dilakukan dan
hipotesis yang mirip karena kostum merupakan komponen yang penting bagi
pembangunan sebuah karakter. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian
ini adalah keunikan penggunaan kostumnya, karena dalam penelitian ini bukan

hanya pembangunan karakter tetapi kostum memiliki peran spesifik terhadap
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identifikasi komponen pembangunan sosiologi karakter yaitu status sosial yang
ada pada realitas film ‘The Hunger Games .

Penelitian ini  meneliti perubahan status sosial karakter yang
diidentifikasi melalui kostum dan tata rias. Penelitian yang sudah dilakukan
belum ada yang meneliti tentang perubahan sosiologi karakter melalui kostum
dan tata rias. Demikian tinjauan dari beberapa sumber yang digunakan sebagai
acuan penelitian seni, dan tinjauan yang dilakukan sudah memiliki perbandingan

antara perbedaan dan persamaan variabel dari penelitian ini.

E. Metode Penelitian
1. Objek Penelitian

Judul Film : The Hunger Games

Tahun : 2012

Genre : Science fiction

Sutradara . Gary Ross

Penulis Naskah : Suzanne Collins

Judul Film : The Hunger Games: Catching Fire
Tahun : 2013

Genre : Science fiction

Sutradara : Francis Lawrance

Penulis Naskah : Suzanne Collins

Judul Film : The Hunger Games: Mockingjay Part 1
Tahun : 2014

Genre : Science fiction

Sutradara : Francis Lawrance
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Penulis Naskah : Suzanne Collins

Judul Film : The Hunger Games: Mockingjay Part 2
Tahun : 2015

Genre : Science fiction

Sutradara : Francis Lawrance

Penulis Naskah : Suzanne Collins

Film trilogi The Hunger Games adalah film fiksi yang menceritakan
tentang 12 distrik yang berpusat pada Capitol yang memiliki order untuk
mengantisipasi pemberontakan, dengan cara pada setiap distriknya
mengirimkan dua remaja, satu perempuan dan satu laki-laki yang akan
bertarung melawan satu sama lain yang pada akhirnya menyisakan satu
pemenang setiap tahunnya. Tujuan dari order Capitol pada The Hunger
Games adalah untuk mencegah pemberontakan yang akan terjadi pada 12
distrik terhadap Capitol. Cara ini dianggap tidak manusiawi, sehingga di situ
terjadi propaganda revolusi yang mengarah kepada pemberontakan yang
dipancing oleh tokoh utama di dalam film ini, yaitu Katniss Everdeen, dengan
cara memanipulasi aturan games terhadap para pesertanya. Kepemimpinan
Capitol perlahan-lahan runtuh dan peperangan politik pun bermunculan.

Teknik dari pemilihan sampel yang digunakan untuk penelitian ini
berupa shot dari setiap babak atau periode waktu yang meliputi perubahan
jenis kostum, make up, dan status sosial yang dialami oleh para tokoh pada
cerita dari film ini yaitu:

a. Beberapa shot dari 2 tokoh utama (Katniss Everdeen dan Peeta Melark)
yang mengalami kenaikan status sosial pada setiap periode atau
babaknya.

b. Beberapa shot dari Effie Trinket yang berperan sebagai karakter
pendukung namun sangat penting dalam cerita yang mengalami

penurunan status sosial pada setiap periode atau babaknya.
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Dengan menggunakan sampel tersebut dalam penelitian ini
diharapkan dapat menjadi identifikasi yang akurat dan representasi yang

sesuai.

2. Teknik Pengambilan Data
a. Dokumentasi
Keempat film The Hunger Games: Trilogy diunduh dan ditonton
secara seksama. Dari informasi yang di dapat akan dipilih beberapa shot
yang dapat mewakili objek yang akan diobservasi. Dokumentasi data
diobservasi menggunakan purposive sampling untuk menentukan sampel
mana yang akan diambil dengan pertimbangan tertentu (sugiyono, 2018:
85).
b. Observasi
Sesuai dengan judul dari proposal tugas akhir ini, pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan berdasarkan
studi literatur. Observasi dilakukan dengan mengamati sekitar dan objek-
objek yang memenuhi kualifikasi representasi dari topik penelitian yang
ada di film The Hunger Games: Trilogy.
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3. Skema Penelitian

Tabel 1.1. Skema penelitian

Menonton semua film The Hunger Games: Trilogy

Menentukan karakter yang akan menjadi sampel penelitian

Memilih beberapa shot yang akan dianalisis sebagai sampel dari setiap babak
atau periode dari karakter yang sudah ditentukan

Menganalisis perubahan kelas sosial melalui:

A. Kostum karakter

B. Makeup karakter

Menguraikan elemen make up dan kostum sebagai alat identifikasi status
sosial pada realitas film The Hunger Games

Penjabaran hasil dan kesimpulan

4. Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah metode
kualitatif dengan dasar ilmu pembangunan karakter pada film dan dasar-dasar
teori tentang make up dan kostum yang ada pada referensi-referensi yang
sudah ada. Data yang digunakan adalah shot dari purposive sampling yang
dipilih berdasarkan kostum dan tata rias yang digunakan pada setiap status
sosial oleh 3 karakter yang sudah dipilih. Purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan aspek tertentu kata Sugiyono (2016: 85)

Menurut | Made Winartha (2006:155), teknik analisis data kualitatif
deskriptif adalah metode untuk menganalisis suatu objek yang akan
digambarkan atau dijabarkan dengan hasil pengamatan yang ada. Oleh karena
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itu, dalam hal ini tidak ada acuan yang konkrit sehingga peneliti dapat
menggunakan metode yang cocok dengan objek penelitian.

Kriteria pemilihan shot adalah adanya visual kostum dan tata rias dari
3 pemeran utama pada setiap perpindahan kelas sosial bagi karakter. Beberapa
shot yang sudah terpilih akan dijabarkan hal-hal terkait kostum dan tata rias
yang digunakan dengan aspek landasan teori kostum, tata rias, dan warna,
serta akan dikaitkan dengan alasan penggunaan aspek tersebut ke dalam status
sosial. Setelah data terkumpul akan diberikan kesimpulan sesuai rusmusan

masalah dan pembuktiannya.
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